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ABSTRAK
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(A)  Erniati Tabita Karma (101112078)

(B)  TINJAUAN ETIKA KRISTEN TERHADAP PERNIKAHAN ADAT SUKU DAWAN
DI KUPANG

(9] vi+ 102 hlm; 2015

(D) Konsentrasi Teologi/Kependetaan

(E)  Skripsi ini menjelaskan tentang tradisi adat yang ada di Kupang, yang

penduduknya mayoritas beragama Kristen. Kupang memiliki ragam suku dan
budaya, salah satunya adalah Suku Dawan. Masing-masing suku memiliki
tradisi adat yang khas dan berbeda. Salah satu tradisi adat dari Suku Dawan
yang akan dibahas adalah mengenai pernikahan. Hingga saat ini, Suku Dawan
masih melestarikan tradisi pernikahan adat yang turun temurun dari
leluhurnya. Oleh sebab itu, ketika firman Tuhan berbenturan dengan

tradisi, mereka lebih sering mengutamakan tradisi daripada firman Tuhan.
Permasalahan dilematis pun muncul, antara mengutamakan firman Tuhan
atau tradisi adat. Orang percaya seharusnya menjaga kekudusan hidup di
hadapan Allah karena Allah adalah kudus. Dalam hal pernikahan, Allah pun
menghendaki pernikahan yang kudus. Hal ini hanya dapat terjadi apabila
setiap orang percaya menempatkan Allah sebagai Pencipta di atas segala-
galanya.
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